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BAB Il

GAMBARAN UMUM CURUG LAWE BENOWO KALISIDI

1.1 Gambaran Umum

Curug Lawe Benowo Kalisidi adalah salah satu objek wisata yang dimiliki Kabupaten
Semarang. Curug Lawe Benowo Kalisidi terletak di kawasan Gunung Ungaran Semarang.
Air Terjun Curug Lawe airnya bersih dan kondisi alam di sekitarnya masih asri. Curug Lawe
dan Benowo berada disebelah utara anak Gunung Ungaran dan menjadi hulu Kali Banjir
Kanal Barat atau Kali Garang di kota Semarang.

Disebut Curug Lawe karena air yang jatuh dari tebing curam itu terlihat bagai benang-
benang putih, yang dalam bahasa jawa disebut lawe. Versi lain menjelaskan dinamakan
Curug Lawe karena konon jumlah air terjun yang ada, baik dari yang besar hingga yang
terkecil berjumlah 25 buah yang dalam bahasa jawa Selawe. Dalam satu kawasan terdapat
dua air terjun yaitu curug lawe di sisi barat dan curug benowo di sisi timur yang berjarak
sekitar 500m antar kedua air terjun. Curug Lawe Benowo Kalisidi atau disingkat CLBK
dikelola oleh Pemerintah Desa Kalisidi dan LMDH Bela Pesona sebagai mitra dari Perum
Perhutani KPH Kedu Utara.

Untuk menuju wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi, wisatawan dapat menggunakan
kendaraan pribadi maupun umum namun disarankan untuk menggunakan kendaraan pribadi
karena transportasi umum yang masih terbatas dan medan yang dilalui masih belum
memadahi. Terletak tidak jauh dari pusat kota Semarang tepatnya di Desa Kalisidi,
Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Berjarak 12 km dari
kota Semarang atau 7 km dari kota Ungaran. Dari Ungaran (alun-alun) mengambil arah ke
Mapagan melalui jalan tembus ke Boja. Sesampainya di Boja ambil belokan ke kiri di desa

Sumur Gunung yang ternyata juga tidak terlalu jauh dari kampus Unnes sekarang Gunung


https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Ungaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Semarang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kali_Garang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_jawa
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Pati. Kondisi jalan dari Ungaran ke desa Kalisidi sudah beraspal. Selanjutnya dari pertigaan
Sumur Gunung tersebut diteruskan ke arah selatan hingga perkebunan cengkih zanzibar
sekitar 3 kilometeran dengan kondisi jalan makadam menanjak dengan kemiringan bervariasi
antara 25-45 persen. Curug Lawe Benowo Kalisidi dapat di akses melalui jalur dari Semarang
dan Kendal. Rute menuju objek wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi dari arah Semarang
melalui Pasar Gunung Pati. Jarak lokasi wisata dari Kota Semarang sekitar 26 km atau sekita
54 menit jika menggunakan sepeda motor. Sementara wisatawan yang datang dari arah
Kendal, untuk menuju Curug Lawe Benowo Kalisidi melewati Jalan Raya Cangkiran-
Gunung Pati. Jarak lokasi wisata dari Kendal sekitar 39 km dengan perkiraan waktu
perjalanan 1 jam menggunakan kendaraan sepeda motor.

Di sekitar objek wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi terdapat beberapa objek wisata
yang lain, sebagai berikut:
a) Goa Kreo
b) Waduk Jatibarang
c) Desa Wisata Kandri

d) Wisata Ngrembel Asri

1.2 Fasilitas Curug Lawe Benowo Kalisidi

Curug Lawe Benowo Kalisidi merupakan objek wisata alam buatan yang menyajikan
keindahan alam air tejun. Dalam 1 lokasi terdapat 2 air terjun yaitu Curug Benowo dan Curug
Lawe.

Fasilitas-fasilitas yang disediakan tersebut, sebagai berikut:
a) Loket penjualan tiket masuk, penjualan tiket di objek wisata Curug Lawe Benowo

Kalisidi menggunakan sistem manual. Pengunjung membayar dengan uang tunai



b)

9)
h)
i)
)

sesuai ketentuan kemudian petugas loket memberikan tiket sebagai tanda bukti masuk
dan parkir objek wisata.

Tempat parkir.

Toilet dengan 2 ruang, di depan pintu masuk, menuju ke curug lawe, dan menuju
curug benowo.

Musholla berlokasi di samping toilet dekat pintu masuk.

Tempat duduk di beberapa titik area wisata.

Spot foto tulisan CLBK, Akar berbentuk huruf O, Jembatan Merah

Warung makan yang menjual snack, makanan dan minuman.

Pos peristirahatan.

Ranger jika memerlukan

Porter jika memerlukan

1.3 Tarif Objek Wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi
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Untuk mengakses objek wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi, pengunjung harus

membayar :

1.

2.

3.

Tiket masuk Curug Lawe Benowo Kalisidi sebesar Rp. 8.000/orang
Jasa penitipan kendaraan

- motor Rp 3.000 - mobil Rp 5.000

Jasa ranger dan porter (kondisional)

Jam operasional Curug Lawe Benowo Kalisidi buka dari jam 08.00 — 14.00 WIB
dengan maksimal keluar area wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi jam 16.30 WIB.
Setibanya di area parkir kendaraan, pengunjung berjalan kaki sekitar 2,3 Km menuju
Curug Benowo atau 2,5 km menuju Curug Lawe. Pengunjung bisa menikmati
keindahan alam di sepanjang perjalanan menuju curug dan beberapa spot foto yang bisa

diabadikan.



1.4 Struktur Organisasi Wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi
Curug Lawe Benowo Kalisidi dikelola oleh Pemerintah Desa Kalisidi dan LMDH
Bela Pesona sebagai mitra dari Perum Perhutani KPH Kedu Utara.

Gambar 2.1 Struktur Organisasi
Ketua LMDH Bela Pesona

Muhgjirin
Sekretaris Bendahara
Ahmad Fandi Ahmad Suwondo
Koordinator Wisata Seksi Keamanan Hutan
Didik Setyo Abdul Wahid

Sumber : Pengelola Wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi 2022

Pada gambar 2.1 menjelaskan struktur organisai wisata Curug Lawe Benowo
Kalisidi yang masing — masing jabatan memiliki tugas dan fungsi yang berbeda dalam
menjalankan operasional wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi, sebagai berikut :

Ketua LMDH
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- Membuat keputusan tentang kebijakan pemasaran, keuangan dan lain-lain

- Merumuskan program kerja

- Mengawasi program kerja

- Betanggung jawab atas kelangsungan hidup perusahaan

Sekretaris

- Bertanggung jawab menjalankan kegiatan administrasi

- Memberikan pelayanan informasi

Bendahara

- Bertanggung jawab melaksanakan pembukuan, penyimpanan laporan keuangan dan
emnyusun rencana keuangan.

Koordinator wisata

- Mengkoordinasi operasional wisata

- Melakukan pengawasan pelayanan jasa

Seksi keamanan hutan

- Bertanggung jawab keamanan wisata maupun di lingkungan sekitar.

- Menjaga kelestarian hutan dan area wisata.

- Memberikan edukasi tata tertib berwisata di alam

1.5 Identitas Responden
Responden pada penelitian ini adalah sedang berkunjung di wisata Curug Lawe
Benowo Kalisidi Kabupaten Semarang Jawa Tengah yang pernah berkunjung maksimal
3 tahun terakhir sejumlah 100 orang dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya
memiliki heterogenitas karakter dengan perbedaan persepsi mengenai suatu variabel
penelitian. Terdapat penentuan syarat-syarat tertentu yang digunakan sebagai keabsahan

penelitian. Berdasarkan data yang telah diisi oleh responden dikelompokkan menjadi
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jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan terakhir, Status Perkawinan, pendapatan
responden.

Pengisian kuesioner pada penelitian ini dikerjakan secara online, karena peneliti dapat
lebih mudah dalam menjangkau responden penelitian. Sedangkan kuesioner disebar
luaskan melalui Google Form yang dijadikan media untuk menjawab pertanyaan yang
akan diajukan oleh peneliti kuesioner tersebut. Jawaban dari responden nantinya akan
dimanfaatkan untk media informasi selanjutnya sebagai dasar dalam pengujian analisis.

2.6.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengunjung wisata dapat berupa laki-laki ataupun perempuan, sehingga dalam
pengambilan sampel ini dipilih sampel dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan supaya
dapat mengukur responden yang sesuai dan dapat mewakili populasi. Berikut data mengenai
jumlah responden dilihat dari jenis kelamin responden :

Tabel 2. 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis
No. Frekuensi | Persentase (%)
Kelamin
1. Perempuan | 41 41
2. Laki-laki | 58 58
Jumlah 100 orang | 100

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Dari data yang telihat pada Tabel 2.1 dapat diamati jika jumlah dari responden laki-laki
sebesar 58 orang dengan besaran persentasenya 58%. Sedangkan untuk jumlah dari
responden perempuan sebesar 41 orang dengan besaran persentase nya 41%. Lebih
banyaknya jumlah responden perempuan dibandingkan laki-laki ini menunjukan bahwa
perempuan lebih gemar berbelanja online daripada laki-laki.

2.6.2 Responden Berdasarkan Umur
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Umur dapat mengukur tingkat pemikiran seseorang mulai dari remaja sampai orang tua,
maka hal ini memungkinkan responden bervariasi dalam hal usia. Target pengunjung
minimal umur 17 tahun adalah untuk segala umur. Namun karena penelitian ini
membutuhkan responden pengunjung wisata, maka range umur dimulai dari 17 tahun hingga
> 44 tahun.

Tabel 2. 2 Umur Responden

Kelompok Umur Frekuensi Persentase (%)

> 26,49 tahun 46 46
< 26,49 tahun 54 54
Jumlah 100 100

Sumber : Data primer yang diolah,2022

Berdasarkan data primer yang telah diolah pada Tabel 2.2 diketahui bahwa pengunjung
di wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi didominasi oleh kalangan umur < 26,49 tahun yaitu
sebanyak 54 orang dengan besaran persentasenya 54% sedangkan pada kalangan umur >
26,49 tahun hanya sebesar 46 orang atau besaran persentasenya 46%. Hal ini disebabkan usia
mayoritas di kalangan pengunjung di wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi umur < 26,49
tahun.
2.6.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan

Data di bawah ini merupakan pembagian jumlah Pekerjaan yang ditempuh keseluruhan
responden yang pengunjung di wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi. Responden dalam
penelitian ini adalah pengunjung di wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi yang tersebar
diberbagai masayarakat. Berikut merupakan responden yang tersebar di berbagai daerah.

Tabel 2. 3 Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. | Pekerjaan Frekuensi | Persentase (%)




1 Pegawai Swasta 63 63

2 Pelajar/Pengunjung 28 28

3 Wirausaha 7 7

4 Ibu rumah tanga 1 1

5 Pegawai Negeri Sipil (PNS) |1 1
100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2022
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa beberapa orang di berbagai pekerjaan yang

pernah yang pernah berkunjung 3 kali terakhir sesuai dengan penjelasan sebelumnya. Jumlah

responden Pegawai Swasta sebesar 63 orang lalu diikuti oleh pekerjaan Pelajar/Pengunjung

sebanyak 28 orang dan sedangkan jumlah responden dari Wirausaha rata-rata sebanyak 7

orang atau besaran persentasenya 7%.

2.6.4. Responden Berdasarkan Pendapatan

Data di bawah ini menunjukkan uang saku atau pendapatan masing-masing

responden, yaitu pendapatan pengunjung. Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima

oleh seseorang, dalam per-satu bulan. Adapun perbandingan pendapatan responden dapat

dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 2. 4 Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

No. | Pegawai Swasta Frekuensi | Persentase (%)
1 <Rp 1.000.000 19 19
2 > Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 9 9
3 > Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 65 65
4 > Rp 3.000.000 — Rp 4.000.000 7 7
100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 2.4 dapat diketahui bahwa mayoritas pendapatan responden
berkisar Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 dengan presentase 65%. Kemudian hanya ada 19
pengunjung yang memilih pendapatan per bulan sebesar di antara < Rp 1.000.000 dan
terdapat 9 pengunjung yang memiliki uang saku > Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000
2.6.5 Responden Berdasarkan Kategori Pendidikan Terakhir

Data pada responden pada Kkategori Pendidikan Terakhir ini berguna untuk
mengetahui pengunjung di wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi. Berikut adalah hasil
kuesioner berdasarkan ketgori pada Pendidikan Terakhir responden.

Tabel 2. 5 Rsponden Berdasarkan Kategori Pendidikan Terakhir

No. | Pendidikan Terakhir Frekuensi | Persentase (%)
1 | SD/Sederajat 1 1
2 | SMP/Sederajat 1 1
3 | SMA/Sederajat 77 77
4 | D1/D2/D3/D4 4 2
5 S1/S2/S3 17 17
Total 100 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 2.5 dapat diketahui bahwa mayoritas pendidikan terakhir responden
pengunjung di wisata Curug Lawe Benowo Kalisidi adalah SMA/Sederajat yaitu sebesar
77%. Selanjutnya sebanyak 17% pendidikan terakhir S1/S2/S3. Dengan besaran persentase

4% pendidikan terakhir D1/D2/D3/DA4.



